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Abstrak

Motorik Kasar merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang harus dideteksi sedini mungkin untuk meminimalisir
keterlambatan perkembangan anak. Usia < 3 tahun merupakan Golden Age Period dimana otak anak berkembang dengan
pesat. Stimulasi merupakan salah satu metode yang dapat melatih perkembangan anak. Stimulasi pada usia 0-12 bulan
sangat diperlukan guna mengoptimalkan perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan meneliti karakteristik ibu terkait
pemberian stimulasi motorik kasar anak usia 0-12 bulan di posyandu di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton
Bandar Lampung. Desain penelitian ini adalah deskriptif observasional terhadap 27 ibu yang memiliki anak usia 0-12 bulan
di posyandu kelurahan Penengahan Raya kecamatan Kedaton. Data yang diambil berupa data primer yaitu kuisioner untuk
menilai stimulasi ibu. Didapatkan jumlah ibu yang berusia 25-35 tahun sebanyak 18 orang dan berusia <25tahun sebanyak 9
orang. Untuk distribusi pekerjaan, ibu yang bekerja sebagai IRT sebanyak 23 orang, wirausaha 2 orang dan karyawati 2
orang. Untuk distribusi pendidikan terakhir, SD 1 orang, SMP 10 orang, SMA 14 orang dan perguruan tinggi 2 orang.
Menurut stimulasi yang diberikan, 20 orang memberikan stimulasi cukup dan 7 orang memberikan stimulasi kurang
Stimulasi motorik kasar untuk anak usia 0-12 bulan yang baik diberikan oleh ibu dengan usia 25-35 tahun, pekerjaan sebagai
ibu rumah tangga dan pendidikan terakhir SMA.

Kata kunci: Anak usia 0-12 bulan, posyandu, stimulasi motorik kasar

Maternal Characteristics Based on Giving Gross Motor Stimulation for
Children 0-12 Month Age at Posyandu in Kelurahan Penengahan Raya
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung

Abstract

Gross motor development is one of children development which must detect in young age for minimize developmental
delayed. Age under 3 is a Golden Period which children brain is rapidly develop. Stimulation is a method that can increase
children development. Stimulation in age 0-12 month need for optimizing children development. To know mother
charactheristic based on giving gross motor stimulation age 0-12 months old at posyandu in Kelurahan Penengahan Raya
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. Design of this observational descriptive to 27 mom who had children 0-12 months
old at posyandu in Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Bandar lampung. The data were taken in the from
primary data from questionnaire to score maternal stimulation. We can get mother age 25-35 yo is 18 people and age <25
yo is 9 people. For job distribution, mother who work as housewife is 23 people, enterpreneur is 2 people and employee is
2 people. For last education distribution, elementary is 1 person, JHS is 10 people, SHS is 14 people and collage is 2 people
Conclusion: good gross motor stimulation is given by mother who have 25-35 yo, work as housewife and their last
education grade is senior high school.
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Pendahuluan yang berkaitan dengan perubahan kualitatif

Perkembangan merupakan perubahan dan kuantitatif*>. Anak memiliki masa
psiko-fisik  sebagai hasil dari proses keemasan (Golden Periode) atau Window of
pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik Opportunity yang merupakan fase

pada anak, ditunjang oleh faktor lingkungan
dan proses belajar dalam waktu tertentu

pertumbuhan dan perkembangan otak anak
yang paling pesat yaitu pada usia 0-2 tahun
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dan pematangan masih berlangsung hingga
usia 3 tahun. Pada masa ini, otak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang paling
cepat dan kritis sehingga kebutuhan nutrisi
untuk pertumbuhan dan stimulus motorik
dan psikis untuk perkembangan anak harus
dipenuhi agar pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat optimal®.

Terdapat empat aspek perkembangan
anak yang dapat dipantau yaitu motorik
kasar, motorik halus, personal sosial dan
bahasa. Motorik kasar adalah kemampuan
anak menggerakan otot-otot besar. Motorik
halus adalah kemampuan anak
menggerakkan otot-otot kecil. Personal sosial
adalah kemampuan anak berinteraksi dengan
lingkungannya. Bicara dan bahasa adalah
kemampuan anak berespon dan mengikuti
suara”’.

Gerak kasar atau motorik kasar
adalah aspek yang berhubungan dengan
kemampuan anak melakukan pergerakan dan
sikap tubuh yang melibatkan otot otot besar
seperti  duduk, berdiri, berjalan dan
melompat”. Pelatihan atau stimulasi motorik
kasar pada batita (bayi dibawah tiga tahun)
penting untuk mengembangkan keterampilan
anak®.

Stimulasi adalah kegiatan
merangsang kemampuan anak  dan
mempengarubhi pertumbuhan dan

perkembangan anak serta menjadi penguat
dalam proses perkembangan anak. Stimulasi
juga merupakan kebutuhan dasar anak yaitu
asah yang akan menunjang perkembangan
anak menjadi lebih optimal*®. Stimulasi yang
terarah dan sesuai usia akan menunjang
perkembangan anak terutama bila stimulasi
tersebut diberikan oleh orang terdekat anak
seperti ibu’.

Telah  dilaporkan  banyak  kasus
mengenai keterlambatan pekembangan yang
diakibatkan minimnya stimulasi pada anak
baik di dunia maupun di Indonesia. Di
Amerika serikat pada tahun 2013 telah
dilaporkan keterlambatan motorik kasar
menempati angka yang cukup tinggi yaitu
3,3%". Di uganda, Muhoozi juga menyatakan
keterlambatan perkembangan sektor motorik
kasar sebanyak 18,1% dan 7,1% diantaranya

diakibatnya  minimnya  stimulasi  dan
perhatian dari orangtua®.

Di Jakarta, pada RSAB Harapan Kita,
keterlambatan  sektor  motorik  kasar
menempati posisi yang cukup tinggi yaitu
85,5% dari balita yang datang untuk kontrol
ataupun berobat dengan keterlambatan
perkembangan®®. Di Surabaya telah dilakukan
studi mengenai perkembangan motorik kasar
bayi melalui stimulasi ibu dan menyatakan
bahwa  stimulasi ibu  mempengaruhi
perkembangan motorik kasar bayi'’. Di
Bandar Lampung telah dilakukan studi
tentang hubungan pengetahuan tentang
stimulasi dan perkembangan motorik kasar
balita pada tahun 2015. Namun untuk
karakteristik ibu terhadap stimulasi motorik
kasar belum pernah dilakukan.

Kecamatan Kedaton berada di lokasi
yang cukup strategis di Bandar Lampung dan
tercatat 11 anak mengalami keterlambatan
perkembangan. Kelurahan Penengahan Raya
merupakan kelurahan baru yang merupakan
pecahan dari kelurahan Penengahan dengan
ibu yang aktif datang ke posyandu kelurahan
cukup tinggi.

Untuk itu penulis ingin melakukan studi
tentang karakteristik ibu terkait pemberian
stimulasi motorik kasar anak usia 0-12 bulan
di posyandu di Kelurahan Penengahan Raya
Kecamatan Kedaton Bandar Lampung.

Metode

Penelitian ini merupakan adalah
deskriptif observasional untuk mengetahui
karakteristik ibu yang memberikan stimulasi
motorik kasar anak usia 0-12 bulan di
posyandu di Kelurahan Penengahan raya
kecamatan Kedaton bandar Lampung.

Responden penelitian adalah ibu yang
memiliki anak usia 0-12 bulan yang datang ke
posyandu Kelurahan Penengahan Raya
kecamatan Kedaton Bandar Lampung.

Ibu ditanyakan kesediaan untuk
menjadi responden dengan mengisi lembar
informed consent serta menjawab kuisioner.
Alat yang digunakan adalah kuisioner tentang
stimulasi perkembangan motorik kasar yang
telah divalidasi dan lembar informed consent
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Hasil

Telah dilakukan pengisian kuisioner
mengenai stimulasi motorik kasar kepada ibu
ibu dan pengukuran perkembangan melalui
denver pada anak dengan data dari 27
responden yang disajikan pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Karakteristik Umum lbu
jumlah (n) persentase

Data Berdasarkan

Usia
> 35 tahun 0 0%
26-35 tahun 18 66%
<25 tahun 9 34%
Pekerjaan
Ibu Rumah 23 86%
Tangga
Wirausaha 2 7%
Karyawati 2 7%

Pendidikan terakhir

SD 1 4%
SMP 10 37%
SMA 14 52%

Perguruan 2 7%
Tinggi/S1

Berdasarkan tabel 2, stimulasi ibu
menurut usia didapatkan usia ibu yang
memberikan stimulasi baik paling banyak
adalah usia 25-35 tahun yaitu 18 orang dan
yang paling banyak memberikan stimulasi
buruk pada usia <25 tahun yaitu 3 orang

Tabel 2. Distribusi pemberian stimulasi menurut
usia ibu

Stimulasi  stimulasi

No. Usia baik kurang
1 >35tahun 0 0
2 26-35 14 4
tahun
4 < 25tahun 6 3

Berdasarkan tabel 3, stimulasi ibu
menurut pekerjaan didapatkan pekerjaan ibu
yang memberikan stimulasi baik paling
banyak adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu

banyak
adalah

19 orang dan vyang paling
memberikan  stimulasi  buruk
karyawati yaitu 2 orang

Tabel 3. Distribusi pemberian stimulasi menurut
pekerjaan ibu

. Stimulasi  Stimulasi
No. Pekerjaan

baik kurang
Ibu Rumah 19 4
Tangga
2 Wirausaha 1 1
3 Karyawati 0 2

Berdasarkan tabel 3, stimulasi ibu
menurut pendidikan terakhir didapatkan
pendidikan ibu yang memberikan stimulasi
baik paling banyak adalah SMA yaitu 11 orang
dan vyang paling banyak memberikan
stimulasi buruk perguruan tinggi vyaitu 2
orang

Tabel 4. Distribusi pemberian stimulasi menurut
pendidikan terakhir

Stimulasi  Stimulasi

No. Pendidikan baik kurang

SD 1 0
SMP 8 2
3 SMA 11 3
Perguruan
Tinggi/S1 0 2
Pembahasan

Usia 25-35 tahun merupakan usia ibu
yang paling banyak di posyandu di kelurahan
Penengahan raya kecamatan Kedaton Bandar
Lampung Distribusi menurut usia, pemberian
stimulasi motorik kasar kategori baik
terbanyak diberikan oleh ibu dengan
golongan usia 25-35 tahun yaitu 14 orang dari
18 orang (77%). Hal ini didukung teori yaitu
usia dewasa tengah (26-35 tahun) akan lebih
banyak pengalamannya sehingga
mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki
pemberi stimulasi (ibu) dan dapat berpikir
matang serta logis'’. Usia yang paling banyak
memberikan stimulasi buruk pada usia <25
tahun yaitu 3 orang dari 6 orang (50%). Usia
<25 tahun terkadang masih memiliki
kesulitan untuk mengasuh ataupun mendidik
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anak karena usia yang belum cukup matang
dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah
rumah tangga®.

Ilbu rumah tangga  merupakan
pekerjaan yang paling banyak dimiliki ibu di
posyandu di kelurahan penengahan raya
kecamatan kedaton bandar lampung.
Bedasarkan distribusi menurut pekerjaan,
pemberian stimulasi motorik kasar kategori
baik terbanyak diberikan oleh ibu dengan
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga yaitu 19
orang dari 23 orang (82%) responden dengan
pekerjaan ibu rumah tangga. lbu rumah
tangga atau ibu yang tidak bekerja akan
memiliki waktu untuk berinteraksi atau
menstimulasi anak lebih lama®. Pekerjaan
yang memberikan stimulasi buruk adalah
karyawati yaitu 2 orang dari 2 orang (100%).
Kebanyakan ibu akan kelelahan setelah
pulang bekerja sehingga waktu untuk
interaksi dengan anaknya berkurang™. Ibu
yang bekerja diluar rumah akan jarang
memberikan stimulasi dibandingkan ibu yang
tidak bekerja®.

SMA merupakan pendidikan ibu yang
paling banyak di posyandu di kelurahan
Penengahan raya kecamatan Kedaton Bandar
Lampung. Untuk  distribusi menurut
pendidikan, pemberian stimulasi motorik
kasar kategori baik terbanyak diberikan oleh
ibu dengan dengan pendidikan terakhir SMA
yaitu 11 orang dari 14 orang total responden
dengan pendidikan SMA (78%). Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Marischa
(2015), pengetahuan orang tua mengenai
stimulasi motorik kasar memiliki hubungan
yang bermakna dengan perkembangan
motorik anaknya'®. Hal ini didukung oleh
Soetjiningsih (2012) dan Notoadmodjo (2010)
yang menyatakan bahwa responden yang
mayoritas berpendidikan sedang (SMP dan
SMA) memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam  menyerap informasi mengenai
kesehatan anaknya, termasuk tentang
stimulasi perkembangan®*?. Selain itu ibu
dengan pendidikan sedang atau tinggi akan
lebih mudah mencari dan menyerap
informasi tentang perkembangan motorik
kasar'’.

Ibu yang paling banyak memberikan
stimulasi buruk perguruan tinggi yaitu 2
orang dari 2 orang (100%). Hal ini
bertentangan dengan pernyataan
Soetjiningsih  (2012), Notoadmodjo (2010)
dan Wawan, 2010 yang menyatakan semakin
tinggi tingkat pendidikan ibu semakin baik
memebrikan stimulasi kepada anaknya®**".
Namun menurut Pertiwi, 2015 semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin
dibutuhkan seseorang untuk bekerja®®. Hal itu
memungkinkan pada responden dengan
pendidikan terakhir S1 (perguruan tinggi)
memberikan stimulasi yang buruk
dikarenakan responden tersebut bekerja dan
memiliki waktu yang lebih sedikit untuk
mengasuh atau menstimulasi anaknya'**’.

Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa pada
posyandu di kelurahan Penengahan raya
Kecamatan kedaton bandar lampung
stimulasi motorik kasar untuk anak usia 0-12
bulan yang baik diberikan oleh ibu dengan
usia 25-35 tahun, pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga dan pendidikan terakhir SMA.
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